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5.1  Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa sarjana 
akuntansi STIE Perbanas Surabaya terhadap praktik akuntansi kreatif. Metodologi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 
Informasi dan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kelima informan 
yang merupakan judgment peneliti. 
Wawancara dilakukan dengan membuat janji terlebih dahulu disesuaikan 
dengan jadwal kesibukan masing-masing informan. Pengumpulan informasi tidak 
dapat ditarget pada tanggal berapa, dikarenakan kesibukan masing-masing informan 
dan berbeda satu sama lain. Wawancara dilakukan di warung kopi sebelah kampus 2 
STIE Perbanas Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah diurai pada bab 
sebelumnya, ditarik kesimpulan bahwa persepsi informan terhadap praktik akuntansi 
kreatif mampu menghasilkan pemahaman mereka mengenai creative accounting. 
Hasil setelah dilakukannya wawancara, peneliti menarik kesimpulan atas 
jawaban informan YF, NP, RA, EP, dan DT mengenai pemahaman praktik akuntansi 
kreatif yaitu mahasiswa menganggap bahwa praktik akuntansi kreatif adalah 
perbuatan yang tidak etis, merupakan tindakan kebohongan publik dan laporan 
keuangan yang disajikan tidak sebenarnya hanya akan menguntungkan perusahaan 
maupun pihak yang berkepentingan dan pastinya akan merugikan pihak-pihak 







5.2  Ketebatasan Penelitian  
Penelitian ini tidak lepas dari kendala-kendala yang dihadapi peneliti 
selama mengumpulkan data-data yang diperlukan. Kendala yang dihadapi antara 
lain:  
1. Sebagian informan hanya mengetahui beberapa contoh kegiatan praktik 
akuntansi kreatif yaitu memanipulasi laporan keuangan. Padahal contoh 
praktik akuntansi kreatif itu masih lebih banyak lagi di dalam dunia bisnis 
dan realita. Dikarenakan informan adalah mahasiswa akuntansi STIE 
Perbanas Surabaya dan bukanlah seorang praktisi 
2. Menjadwalkan wawancara dengan informan menjadi kendala yang sulit bagi 
peneliti, karena jadwal informan yang sangat padat sangat sulit meluangkan 
waktu untuk melakukan wawancara dengan leluasa.  
3. Informan tidak ingin dipublikasikan mengenai identitasnya.  
4. Kurangnya ketersediaan waktu informan untuk melakukan wawancara.  
 
5.3  Saran  
Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
peneliti selanjutnya:  
1. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu menggali lebih banyak lagi contoh 
praktik akuntansi kreatif di dalam dunia bisnis dan realita kepada informan 
yang sudah praktik atau informan yang seorang praktisi. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memanajemen waktu dengan informan 





3. Diharapkan penelitian selanjutnya membuat perjanjian agar informan ingin 
mempublikasikan identitasnya. 
4. Banyak kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya 
mampu melengkapi dan memberikan temuan yang lebih mendalam mengenai 




Amat, Oriol, John Blake, dan Jack Dowds.1999. The Ethics of Creative 
Accounting. Economic Working Paper. Journal of Economic 
Literature, Halaman. 1-17 
 
Amat, Oriol, dan Catherine Gowthorpe. 2003. Creative Accounting: Nature, 
Incidence, and Ethical Issues. UPF Working Paper, No. 749 
 
Arikunto, Suharsimi. 2015. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Arif, Aulia, dan Herawati. 2014. Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Praktik 
Creative Accounting. Jurnal Akuntansi Multiparadigma. Vol. 5, No. 1, 
Halaman. 96-112 
 
Atik Emilia Sula dan Prasetyono. 2012. Standarisasi Nilai Wajar Dan 
Penggunaan Metode Akuntansi Sebagai Upaya Pengendalian Praktik 
Creative Accounting. Jurnal Ekonomi. Vol. 8, No. 2, Halaman. 195 – 
208 
 
Akenbor dan Ibanichuka. 2012. Creative Accounting Practices in Nigerian Banks. 
Journal International Multidisciplinary. Vol. 6, No. 26, Halaman. 23-
41 
 
Balaciu, Diana dan Pop Cosmina Madalina. 2008. “Is Creative Accounting A 
Form of Manipulations? ”Anals of University of Oradea. Series 
Economic, Volume III, Section: Finance, Banking, and Accounting. 
Tom XVII, Halaman. 935-940 
 
Chong, Sue. 2006. The Ethics of Creative Accounting Does It All Add Up: 
Creativity, Principles, and Accuracy. Journal Student Research. 
University of Southern California. 
 
Charles, Gregory, dan Walter. 2015. Practices Influencing Creative Accounting 
Among Corporations Listed In Nairobi Securities Exchange. Vol. 2, 
Iss. 2 (130), Halaman. 2230 – 2248 
 
Djuharni, Darti, Agustus. 2012. Analisis Terhadap Pemahaman Akutansi 
Penyusun Lapuran keuangan BKM. Jurnal Manajemen dan Akuntansi. 
Volume 1, nomor 2. 
 
Dian Agustina, Ade Palupi. 2016. Praktik Creative Accounting Pada Koperasi Di 
Jawa Timur. Jurnal Ekonomi dan Keuangan. Vol. 20, No. 4, 




Gherai, Dana Simona, dan Diana E. Balaciu. 2011. “From Creative Accounting 
Practices and Enron Phenomenon To The Current Financial Crisis”. 
Annales Universitatis Apulensis Series Oeconomica. Journal of 
economic Vol. 13, Halaman. 34-41 
 
Gibson, James L., John M. Ivancevich, dan James H. Donnely, Jr. 1982. 
Organisasi dan Manajemen: Perilaku, Struktur, Proses Edisi 4. Alih 
Bahasa: Djoerban Wahid. 1992. Jakarta: Erlangga 
 
Hotman Tohan Pohan. 2012. Persepsi Mahasiswa Tentang Nilai-Nilai Etika 
Dalam Penyajian Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang 
Bertanggung Jawab. Jurnal Ekonomi. Vol. 12, No. 2, Halaman. 13-54 
 
Juliansyah Noor. 2011. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan 
Karya Ilmiah. Jakarta: Kencana 
 
Kaminski, Ryszard. 2014. “Creative Accounting Does Not Need to Equal 
Falsification of Accounts”. Economic World. Journals Pezzottaite. 
Vol. 2, No. 4, Halaman. 272-280 
 
Modum, U, et al. 2014. “Examination of The Impact of Book Entries in Creative 
Accounting”. International Journal of Accounting and Financial 
Management Research (IJAFMR). International Journal of 
Economics and Financial Issues. Vol. 4, Issue 1, Halaman. 15-22 
 
Miles, M.B & Huberman A.M. 1984. Analisis Data Kualitatif. Terjemahan oleh 
Tjetjep Rohendi Rohidi. 1992. Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia 
 
Mukhtar. 2013. Metode Penelitian Deskriftif Kualitatif. Jakarta : GP Press Group 
 
Made P, Ni Kadek S, dan Anantawikrama T. 2014. Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi Terhadap Etika Penyusunan Laporan Keuangan. Jurnal 
Ekonomi dan Keuangan. Vol. 2, No. 1 
 
Mahesh Singh Rajput. 2014. Creative Accounting: Some Aspects. International 
Journal of Business and Administration Research Review. Vol.2, 
Issue.4, Halaman. 193-199 
 
Odia, J. O, dan K. O. Ogiedu. 2013. “Corporate Governance, Regulatory Agency, 
and Creative Accounting in Nigeria”. Mediterranean Journal of 
Social Sciences. Vol. 4, No. 3, Halaman. 55-66 
 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan.Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 




Susmus, Turker dan Dilek Demirhan. 2013. Creative Accounting: A Brief History 
and Conceptual Framework. Dipresentasikan pada “3rd Balkans and 
Middle East Countries Conference on Accounting and Accounting 
History”. Akademik Bakis Dergisi, Kirgizistan 
 
Sabau, Lucian Ioan. 2013. Creative Accounting – The Result of Pressures From 
Users. West University of Timisoara, Romania, Halaman. 636-641 
 
Shah, Syed Zulfiqar Ali, dan Safdar Butt. 2011. “Creative Accounting: A Tool To 
Help Companies In A Crisis or A Practice To Land Them into Crisis”. 
International Conference on Business and Economics Research 
(IPEDR). Vol. 16, Halaman. 96-102 
 
Siswi Wulandari. 2015. Good Corporate Governance Dalam Perspektif Etika 
Bisnis. Vol. 1, No. 3, Halaman. 184-199 
 
Scott, W. R. 1997. Financial Accounting Theory. International Editions. 
Englewood Cliffs, Prentice-Hall, Inc. New Jersey 
 
Scott, William R. 2003. Financial Accounting Theory. 3rd Ed. Toronto: Prentice 
Hall. 
 
Stolowy, Herve, dan Gaetan Breton. 2000. A Framework For The Classification 
of Accounts Manipulations. HEC Accounting and Management 
Control. Working Paper. No. 708 
 
Tumpal Malik. 2013. Analisis Pengaruh Penerapan Tata Kelola Perusahaan, 
Perlakuan Metode Akrual Dan Praktik Manajemen Laba Terhadap 
Kinerja Keuangan. Simposium Nasional Akuntansi Vokasi ke-2 
Politeknik Negeri Bali, 17 – 18 Mei 2013. Halaman. 370-385 
 
Usurelu, Valentin Ioan, et al. 2010. “Accounting Ethics – Responsibility Versus 
Creativity.” Annals of the University of Petrosani, Economics. 10, 
Halaman. 349-356. 
 
Vladu, Alina Beatrice, dan D. Cuzdriorean. 2013. “Creative Accounting, 
Measurement, and Behavior”. Annales Universitatis Apulensis Series 
Oeconomica. Vol. 15, Halaman. 107-115 
 
Wahyudin, M. 2003. Persepsi Mahasiswa Dan Akuntan Tentang Penerimaan 
Etika Terhadap Praktik Manajemen Laba. Jurnal Humaniora. SNA VI 
Semarang 16-17 oktober 
 
Watts, R. dan J. Zimmerman. 1986. Positive Accounting Theory. Englewood 




Wilopo. 2006. Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kecenderung 
Kecurangan Akuntansi: Studi pada Perusahaan Go Publik Dan 
Badan Usaha Milik Negara Di Indonesia. Simposium Nasional 
Akuntansi IX: Padang. 23-26 Agustus 2006 
 
Yadav, Brijesh. 2013. “Creative Accounting: A Literature Review”. The SIJ 
Transactions on Industrial, Financial, & Business Management 
(IFBM). International Journal of Economics. Vol. 1, No. 5, Halaman. 
181-193 
 
Yulifah, Anna. 2014. Persepsi Auditor Eksternal tentang Determinan Pencegahan 
Kecurangan Laporan Keuangan. Skripsi. Malang: Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Universitas Brawijaya. 
 
